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ABSTRACT

PENGARUH MANAJEMEN WAKTU BELAJAR TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS V SEKOLAH DASAR

Oleh
HUSNA HIDAYAT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu belajar
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V Sekolah Dasar. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya regulasi diri dan manajemen waktu pada anak usia
kelas tinggi dalam mengoptimalkan prestasi akademik mereka di sekolah.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas V Sekolah Dasar yang tersebar di dua kelas,
dengan jumlah sampel total sebanyak 33 peserta didik yang diambil menggunakan
teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen angket
tertutup dengan Skala Likert untuk variabel Manajemen Waktu Belajar (X) dan data
dokumen nilai untuk variabel Hasil Belajar (Y). Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji regresi linear sederhana dengan melakukan uji signifikansi
(Uji F) melalui bantuan Microsoft Excel. Hasil penelitian melalui Uji F
menunjukkan nilai P-value (Significance F) sebesar 0,0000, yang nilainya jauh
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,0000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan
H. diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara manajemen waktu belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas
V Sekolah Dasar. Penelitian ini berimplikasi pada pentingnya sinergi antara guru
kelas dan orang tua dalam membimbing kedisiplinan waktu belajar peserta didik.

Kata Kunci: Manajemen waktu belajar, Hasil belajar, Sekolah Dasar, Uji F



ABSTRACT

The Effect of Learning Time Management on the Learning Outcomes of Fifth-
Grade Elementary School Students

By

HUSNA HIDAYAT

This study aims to determine the effect of learning time management on the learning
outcomes of fifth-grade elementary school students. This research is motivated by
the importance of self-regulation and time management in upper-grade children to
optimize their academic achievement in school. The research approach used is
quantitative. The population in this study was all fifth-grade elementary school
students spread across two classes, with a total sample of 33 students selected using
the total sampling technique. Data collection was carried out using a closed
questionnaire instrument with a Likert Scale for the Learning Time Management
variable (X) and grade data for the Learning Outcomes variable (Y). The data
analysis technique used is simple linear regression analysis by conducting a
significance test (F-test) assisted by Microsoft Excel. The results of the research
through the F-test showed a P-value (Significance F) of 0.0000, which is much
smaller than the significance level of 0.05 (0.0000 < 0.05), so Ho is rejected and
Hais accepted. Thus, it can be concluded that there is a significant effect of learning
time management on the learning outcomes of fifth-grade elementary school
students. This study implies the importance of synergy between classroom teachers
and parents in guiding students' learning time discipline.

Keywords: Learning time management, Learning outcomes, Elementary school,
F-test
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Istilah pendidikan menggunakan kata “education” dalam bahasa inggris,
biasanya istilah tersebut dihubungkan dengan pengajaran di sekolah
tempat para peserta didik dilatih oleh pendidik.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 4 Tahun 2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar
Nasional Pendidikan secara tegas menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Secara nasional, pembelajaran dipandang sebagai proses interaktif yang
mencakup komponen utama, yaitu peserta didik, pendidik dan sumber
belajar yang berlangsung dalam lingkungan belajar, demikianlah adanya
dapat dikatakan bahwa belajar adalah suatu sistem yang mengandung
komponen-komponen dari satu kesatuan yang saling berhubungan dan
berhubungan satu sama lain berinteraksi secara optimal untuk mencapai

hasil yang diharapkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan pendidikan adalah pertumbuhan yang seimbang antara potensi dan
kepribadian manusia melalui pelatihan spiritual, intelektual, harga diri
rasional dan kepekaan fisik dalam kehidupan pribadi masyarakat, bangsa
dan negara. Pendidikan juga merupakan salah satu indikator kemajuan suatu
bangsa. Dengan pengajaran Yyang baik, generasi muda dapat
mengembangkan teknologi berdasarkan ide-ide baru sesuai dengan
kebutuhan pembangunan. negara pendidikan tinggi berorientasi pada

manajemen teknologi dan pengetahuan itu sebabnya pemerintah terus



berupaya meningkatkan kualitas pendidikan untuk meningkatkannya.
Pemerintah akan terus berupaya dan  berperan untuk mencapai tujuan
pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan peran pendidik.
Pengajaran sepenuhnya diawasi oleh pendidik sebagai mitra belajar dari
peserta didik. Oleh karena itu, pendidik memegang peranan penting dalam

meningkatkan kualitas belajar peserta didik pada semua mata pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di SD
Negeri 1 Langkapura pada 25-26 Oktober 2022, diperoleh data yaitu
terdapat peserta didik yang kurang kesadaran dalam mengatur waktu
belajar, terlalu banyak hal yang menggangu konsentrasi atau fokus peserta
didik dalam belajar seperti contoh bermain bersama teman sebaya. Hal ini
tentu mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang efektif dan peserta didik
tidak bisa mehami materi dengan baik. Dapat dilihat dari data penilaian
tengah semester (PTS) ganjil tahun pelajaran 2022/2023 yang

disajikan pada table berikut:

Tabel 1. Data Nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Ganjil Kelas V
SD Negeri 1 Langkapura Tahun Pelajaran 2022/2023

Ketuntasan
Jumlah
Belum Tuntas<75 | Tuntas > 75
No Kelas | KKM Peserta
Presentase Presentase o
Angka Angka Didik
(%0) (%0)
1 VA |75 15 51,72 14 48,27 29
2 VB 75 20 68,96 9 31,03 29
3. VC 75 21 72,41 8 27,58 29
4 VD 75 22 78,57 6 21,42 28
Jumlah 78 67,82 37 32,17 115

Sumber : Dokumentasi Wali Kelas V SD Negeri 1 Langkapura

Peran manajemen waktu dalam kegiatan pembelajaran sangat penting
karena manajemen waktu merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi pembelajaran. Manajemen waktu yang baik merupakan
motor penggerak dan pendorong bagi individu untuk belajar, sehingga

didalam belajar individu akan lebih bersemangat dan tidak lekas bosan



dengan materi pelajaran yang dipelari dan seiring dengan hal ini dapat
meningkatkan prestasi belajar. Manajemen waktu merupakan salah satu

faktor internal yaitu suatu proses mengelola diri sendiri.

Setiap peserta didik memiliki masalah dengan waktu. Masalah yang
dihadapi itu bukan ada atau tidaknya waktu belajar, tetapi apakah peserta
didik itu bisa mengatur waktu belajarnya. Selain itu, pertanyaan penting
bagi peserta didik adalah bagaimana mengatur atau mengelola  waktu
belajar mereka dengan baik. Gejala yang sering terlihat adalah banyaknya
peserta didik yang hanya serius belajar sebelum ujian tiba.

Soeharso (Irianto, 1990) mengemukakan bahwa waktu manusia sehari-hari
dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu : waktu bekerja, waktu memelihara
diri dan waktu luang. Waktu bekerja adalah waktu yang digunakan manusia
untuk mencari nafkah agar dapat memenuhi kebutuhanya, sedangkan untuk
remaja, waktu kerja dapat diidentikkan dengan waktu belajar disekolah.
Waktu untuk merawat diri agar dapat hidup dengan penampilan yang layak.
Waktu luang adalah waktu diluar

aktifitas bekerja atau belajar maupun pemeliharaan diri.

Menurut Hasan (1991: 78), pemahaman diukur melalui tiga aspek
pemahaman yaitu: a) pemahaman sebagai bentuk penerimaan; b) respon;
dan c) penilaian terhadap suatu objek. Pengukuran pemahaman manajemen
waktu melalui bimbingan kelompok dilakukan dengan menggunakan tiga
cara yaitu dengan melihat penerimaan peserta didik ketika mendapat
layanan tentang manajemen waktu, bagaimana respon peserta didik dalam
menanggapi, dan memunculkan ide-ide baru ketika pelaksanaan kegiatan,
serta bagaimana penilaian peserta didik dalam

menyelesaikan suatu permasalahan terkait manajemen waktu secara logis.

Pemahaman peserta didik tentang manajemen waktu akan membentuk
pribadi yang disiplin. Peserta didik harus terlatih dalam mengatur dan
mengalokasikan waktu setiap hari. Pengaturan waktu yang baik membuat

peserta didik mampu memisahkan kegiatan belajar dan kegiatan pribadi.



Prestasi belajar adalah usaha maksimal yang dicapai oleh seseorang setelah
melaksanakan usaha-usaha belajar. Bukti keberhasilan yang telah dicapai
oleh seseorang akan diberikan nilai yang penilaianya dapat berupa angka
atau huruf. Seorang anak yang memiliki prestasi belajar tinggi dapat
dikatakan bahwa anak mampu menguasai pembelajaran yang diberikan di
bangku sekolah, sebaliknya seorang anak yang memiliki prestasi belajar
rendah akan dapat diartikan bahwa anak tidak mampu menguasai
pembelajaran yang diajarkan disekolah. Salah satu faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah manajemen waktu, terkait dengan
manajemen waktu yang diterapkan oleh seseorang dalam pengelolaan

waktu.

Berkaitan dengan hasil PTS peserta didik pada tabel 1, jumlah keseluruhan
peserta didik kelas V sebanyak 115 orang dari 4 kelas dan capaian KKM
yang ditetapkan yaitu 75. Hasil persentase peserta didik yang belom tuntas
masih terbilang cukup tinggi yaitu 32%, hal ini menunjukkan masih banyak
peserta didik yang belum memanfaatkan waktu belajar dengan

baik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SDN 1 Langkapura terdapat
beberapa kelemahan-kelemahan yang berkaitan dalam rendahnya hasil
belajar peserta didik. Kurangnya kesadaran serta motivasi terhadap
pentingnya waktu belajar membuat peserta didik menjadi kurang disiplin
dan tidak tertib dalam pembelajaran. Beberapa mengakui bahwa sepulang
sekolah dan saat libur sekolah, mereka masih lebih banyak menghabiskan
waktu untuk bermain daripada belajar, bahkan sering tidak belajar karena
terlalu lelah untuk bermain. Bahkan dalam belajar kelompok, peserta didik
tidak menggunakan waktunya dengan baik, melainkan untuk bermain.
Akibatnya, peserta didik tidak dapat belajar secara efektif di rumah dan

peserta didik tidak dapat mengatur atau menjadwalkan waktu belajar.

Berdasarkan paparan di atas, untuk mengetahui apakah ada pengaruh

manajemen waktu terhadap hasil belajar peserta didik penulis perlu



membuktikan secara ilmiah. Atas dasar tersebut, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Waktu

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

penelitian ini mengidentifikasi sebagai berikut:

1. Kurangnya kesadaran peserta didik terhadap manajemen waktu dalam
belajar

2. Rendahnya kesadaran peserta didik dalam mengatur waktu belajar

3. Hasil belajar peserta didik kelas V SDN 1 Langkapura, Bandar
Lampung masih rendah

4. Hasil belajar peserta didik belum mencapai ketuntasan yang

diharapkan yaitu sebesar 75%

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka masalah
dalam penelitian ini dibatasi pada:

1. Manajemen Waktu Belajar

2. Hasil Belajar Peserta Didik

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan
di atas, maka rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signfikan antara manajemen
waktu belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas VV SDN 1
Langkapura?



E. Tujuan Penelitan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengetahui pengaruh antara manajemen waktu belajar
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V SDN 1 Langkapura, Bandar
Lampung.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis diharapkan, penelitian ini dapat memberikan sumbangan
perkembangan kegiatan pembelajaran, terkhusus pada hasil belajar
peserta didik serta menjadi pendukung penelitian-

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Peserta Didik
Terbentuknya karakter disiplin memanfaatkan waktu belajar dengan
baik membuat peserta didik mampu memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik sehinggga hasil belajar pun menigkat

b. Pendidik
Memberikan informasi bagi pendidik, sehingga pendidik dapat
memberi arahan kepada orang tua dalam hal mengingatkan peserta
didik untuk memanajemen waktu belajar

c. Orangtua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan kesadaran
bahwa manajemen waktu belajar sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar anak, sehingga diharapkan orang tua dapat meningkatkan
bimbingan dalam keterlibatan proses belajar anak

d. Peneliti
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi langkah awal
agar lebih baik lagi kedepannya, kemudain harapannya menjadi
wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan kompetensi sebagai

calon pendidik di sekolah dasar.



€.

Peneliti Lanjutan

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yitu dapat menjadi bahan
rujukan, sumber informasi, dan bahan referensi penelitian
selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi yang

lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Belajar

a.

Pengertian Belajar
Proses perubahan perilaku pada manusia merupakan hasil dari
pengalaman atau latihan yang bisa disebut juga dengan belajar.

Belajar adalah perolehan kecerdasan atau pengetahuan, praktek,
perubahan tingkah laku atau respon yang disebabkan oleh
pengalaman. Belajar juga diartikan sebagai  kegiatan
pengembangan diri melalui pengalaman yang dibangun di atas
kesadaran diri untuk belajar di bawah bimbingan seorang
pendidik.

Ainurrahman (Fitrah, 2017:335) menyatakan bahwa belajar
menunjukkan tindakan yang dilakukan seseorang secara sadar
atau sengaja. Aktivitas ini terkait dengan aktivitas orang tersebut
sambil mengenali aspek spiritual yang memungkinkan perubahan
untuk dirinya dengan demikian, dapat juga dipahami bahwa
tindakan. belajar sebaiknya dilakukan dengan intensitas aktivitas
fisik dan mental yang baik seseorang tumbuh. Sebaliknya, bahkan
jika seseorang mengatakan mereka sedang belajar, namun, jika
aktivitas fisik dan mental rendah, itu berarti aktivitas peserta didik
tidak benar-benar mengerti apa yang dia

lakukan kegiatan belajar

Kegiatan belajar juga diartikan sebagai interaksi individu untuk
lingkungan. Dalam hal ini, lingkungan adalah objek lain
memungkinkan individu untuk memperoleh pengalama
informasi, baik pengalaman atau informasi baru atau

semacamnya yang diperoleh atau ditemukan, tetapi meningkat



memfokuskan perhatian sebanyak mungkin pada individu

interaksi terjadi tokoh psikologi belajar memiliki konsep dan

penekanan tersendiri tentang hakikat dan proses belajar yang

berubah sebagai hasil belajar. Beberapa kelompok teori yang

memberikan pandangan khusus tentang belajar, yaitu sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Behaviorisme, psikoteori ini percaya bahwa orang sangat
dipengaruhi  kejadian-keajadian di  daerah  yang
menawarkan pengalaman tertentu baginya. Behaviorisme
menekankan apa perilaku dan kurang memperhatikan apa
adanya terjadi dalam pikiran karena tidak terlihat.
Kognitivisme, merupakan salah satu teori belajar yang
sering disebut model kognitif dalam berbagai
pembahasan. Menurut teori belajar ini, perilaku seseorang
ditentukan oleh persepsi atau pemahamannya terhadap
situasi objek. Oleh karena itu, teori ini memandang belajar
sebagai perubahan persepsi dan pemahaman.

Teori Belajar Psikologi Sosial, teori ini menjelaskan
bahwa belajar harus melalui interaksi bukan dari proses
yang terjadi dalam keadaan menyendiri.

Teori Belajar Gagne (Nurhadi, 2018:17), teori ini
merupakan perpaduan antara behaviorisme dan
kognitivisme. Belajar hanya terjadi pada kondisi tertentu
atau terjadi secara alamiah, yaitu kondisi internal yang
merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah
diperlajari, kemudian kondisi eksternal yang merupakan
situasi belajar yang secara sengaja diatur oleh pendidik

dengan tujuan memperlancar proses belajar.

Dari uraian di atas berkaitan dengan teori perilaku

kognitivisme, Teori belajar psiko sosial, dan teori Gagne,

penulis menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses

yang mengubah tingkah laku dan perubahan pemahaman
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bahwa anak pada awalnya tidak berbakat dengan potensi

alam, kemudian dengan jalannya pembelajaran anak
mengubah perilakunya dan pemahamannya meningkat lebih
lagi.

Konsep Belajar

Belajar merupakan bagian dari tujuan pendidikan dan bahan
referensi untuk interaksi, baik eksplisit maupun implisit
(tersembunyi). Menangkap konten dan pesan pembelajaran,
kemudian dalam belahar tersebut secara individual menggunakan
kemampuan keterampilan di bidang kognitif,

afektif dan psikomotorik.

Setiap perilaku belajar dicirikan oleh ciri-ciri perubahan tertentu,
antara lain:
a) Belajar menyebabkan perubahan yang disadari dan
disengaja (intensional);
b) Perubahan yang berkesinambungan (continue);
c) Belajar hanya terjadi dari pengalaman yang bersifat
individual atau menghasilkan perubahan yang fungsional,
d) Belajar merupakan kegiatan yang bertujuan kearah yang
ingin dicapai atau perubahan yang bersifat positif;
e) Belajar menghasilkan perubahan yang bersifat aktif;
f) Belajar menghasilkan perubahan yang menyeluruh;
g) Belajar menghasilkan perubahan yang bersifat permanen;
h) Belajar menghasilkan perubahan yang bertujuan dan
terarah;
1) Belajar adalah proses interaksi dan belajar berlangsung

dari yang paling sederhana sampai pada yang kompleks.

Berkaitan dengan belajar ada juga istilah mengajar. Mengajar
diartikan sebagai kegiatan mengarahkan yang menawarkan

kesempatan untuk menemukan (bukan memberi) berdasarkan
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kemampuan pendidik. Mengajar dasarnya adalah transfer atau
modifikasi pengetahuan, informasi standar, nilai dan sebagainya

dari pendidik ke peserta didik.

Menurut Darsono (2000:24), secara umum istilah belajar
dimaknai sebagai suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya
perubahan tingkah laku. Dengan pengertian demikian, maka
belajar dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan
oleh pendidik sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta
didik berubah ke arah yang lebih baik.

Prinsip Belajar

Psikolog pendidikan telah mengusulkan berbagai prinsip
pembelajaran. Belajar ini terjadi dan diikuti dengan keadaan
memuaskan bila diperkuat oleh:

a. Spread of effect yaitu emosional yang mengiringi kepuasan
itu tidak terbatas kepada sumber utama pemberi kepuasan
tetapi kepuasan mendapat pengetahuan baru;

b. Law of exercice yaitu hubungan antara pe rangsang dan
reaksi diperkuat dengan latihan dan penguasaan; dan

c. Law of primacy yaitu hasil belajar yang diperoleh melalui
kesan pertama akan sulit digoyahkan

Prinsip belajar adalah konsep yang harus diterapkan dalam
proses belajar mengajar. Seorang pendidik dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik apabila ia mengetahui bagaimana
menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan prinsip-
prinsip peserta didik. Dengan kata lain, agar dapat memeriksa
sendiri apakah tugas kelas tertunda, apa yang dilakukan sesuai
dengan  prinsip-prinsip  pembelajaran, pendidik harus
memahami prinsip-prinsip pembelajaran. Pentingnya pendidik
memahami prinsip teori belajar ada alasannya, yaitu teori
belajar membantu pendidik memahami proses belajar yang

terjadi pada peserta didik.
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Minat Belajar

Minat belajar peserta didik yang tinggi dapat menjadi hal yang
menggembirakan bahwa peserta didik memiliki keinginan yang
tinggi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga peserta
didik memiliki pengetahuan dan pemahaman serta hasil belajar

sangat baik.

Olivia (Nurhasanah & Sobandi, 2016:128) menyatakan bahwa
“Minat belajar merupakan sikap patuh terhadap kegiatan
pembelajaran yang berbentuk perencanaan. Belajar dan
berkeinginan untuk terlibat dalam kegiatan tersebut dengan
sungguh-sungguh. Minat dapat memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar peserta didik. Minat belajar pasti berubah,
tidak selalu tetap dan stabil. Menurut Purwanto (Marleni,
2016:151), ada dua faktor yang dapat mempengaruhi minat
belajar peserta didik yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal adalah faktor dalam diri peserta didik, sedangkan
faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan
peserta didik. Faktor internal yang dapat mempengaruhi minat
belajar peserta didik antara lain perhatian, sikap, bakat,
kemampuan, dan motivasi. Oleh karena itu, faktor internal
tersebut harus diperhatikan oleh pendidik terutama untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik. Dalam hal ini faktor
sekolah dan keluarga merupakan faktor eksternal yang dapat

mempengaruhi minat belajar peserta didik.

2. Pembelajaran

a.

Pengertian Pembelajaran

Pendidik membantu peserta didik dalam proses perolehan ilmu
dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan diri peserta didik

merupakan proses pembelajaran.
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Menurut Bahri Djamarah (Fitrah, 2017:337) pembelajaran pada
hakekatnya adalah proses, yaitu proses mengatur, mengatur
lingkungan sekitar peserta didik sehingga dapat tumbuh dan
mendorong peserta didik untuk melakukannya proses
pembelajaran. Pembelajaran juga harus menjadi proses memberi
bimbingan atau dukungan bagi peserta didik untuk menyelesaikan
proses untuk mempelajari. Peran pendidik sebagai pemandu
berbeda dari banyak peserta didik bermasalah tentu saja ada
banyak perbedaan dalam belajar karena ada peserta didik yang
bisa mencerna mata pelajaran yang ada juga peserta didik yang
mencerna materi dengan lambat, kedua perbedaan ini mendorong
pendidik untuk memperkenalkan strategi pembelajaran
disesuaikan dengan keadaan masing-masing peserta didik.
Dinyatakan bahwa jika hakikat belajar

adalah “berubah”, maka hakikat belajar adalah "pengaturan”.

Banyak pendapat yang menyatakan proses terjadinya
pembelajaran, Muh. Sain Hanafy (2014:66) menyatakan bahwa
Proses pembelajaran ditandai dengan adanya interaksi edukatif
yang terjadi, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan. Interaksi ini
berakar dari pihak pendidik (pendidik) dan kegiatan belajar
secara paedagogis pada diri peserta didik, berproses secara
sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan berproses melalui
tahapan-tahapan tertentu. Dalam pembelajaran, pendidik
menfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Dengan adanya interaksi tersebut maka akan menghasilkan
proses pembelajaran yang efektif sebagaimana yang telah

diharapkan.

Pembelajaran dapat disebut sistem karena merupakan kegiatan
yang memiliki satu tujuan - mengajar peserta didik. Tentunya
sebagai suatu sistem, kegiatan belajar mengajar mengandung

komponen. Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan
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yang tersusun dari berbagai komponen yang saling berinteraksi

yang harus digunakan pendidik dalam proses kegiatan guna

Peserta
Didik

mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Evalusai

Pendidik

KOMPONEN
PEMBELAJARAN

Tujuan
Pembela
jaran

Alat
Pembela
jaran

Metode
Pembel
ajaran

Materi
Pembela
jaran

Gambar 1. Komponen Pembelajaran

Berikut uraian dari komponen-komponen dalam pembelajaran:

1) Pendidik dan Peserta Didik
Abudin Nata (Fitrah,2017:341) menyatakan bahwa pendidik
adalah pelaku utama yang merencanakanm mengarahkan, dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdapat dalam
upaya memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik di
sekolah. Dja’far Siddik mengungkapkan persoalan yang
sering terjadi antara pendidik dengan peserta didik adalah
konsep pendidikan yang memposisikan para pendidik atau
pedidik yang dikelompokkan pada proses pembelajaran yang
terpusat pada pendidik (teacher centered) atau terpusat pada
peserta didik (student centered).

2) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Dengan adanya tujuan, maka pendidik
memiliki pedoman dan sasaraan yang akan dicapai dalam
kegiatan mengajar.

3) Materi Pembelajaran
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Materi pelajaran merupakan satu sumber belajar bagi peserta
didik. Materi yang disebut sebagai sumber belajar ini adalah
sesuatu yang membawa pesan untuk tujuan pembelajaran.

4) Metode Pembelajaran
Menurut J.R David (Abdul Majid, 2014: ) dalam Teaching
Strategies for College Class Room, mengatakan bahwa
pengertian metode adalah cara untuk mencapai sesuatu.
Metode pembelajaran digunakan oleh pendidik untuk
menciptakan lingkungan belajar dan mengkhususkan
aktivitas pendidik dan peserta didik terlibat selama proses
pembelajaran

5) Alat Pembalajaran
Alat pembelajaran adalah media yang berfungsi sebagai alat
bantu untuk memperlancar penyelengaraan pembelajaran aga
lebih efisien dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran

6) Evaluasi
Evaluasi bukan saja berfungsi untuk melihat keberhasilan
peserta didik dalam pembelajaran, akan tetapi juga berfungsi
sebagai umpan balik pendidik atas kinerja yang telah

dilakukannya dalam proses pembelajaran.

Konsep Pembelajaran

Peserta didik perlu dibangun melalui satu atau lebih kegiatan
pembelajaran agar deskripsi tga aspek kompetensi (pengetahuan,

keterampilan, sikap) dapat tercapai.

Tilaar (2002:28) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan proses
pembelajaran adalah sarana dan cara bagaimana suatu generasi belajar;
dengan kata lain, bagaimana sarana belajar itu secara efektif
digunakan. Hal ini tentu berbeda dengan pembelajaran yang diartikan
sebagai cara pembelajar memiliki dan menggunakan isi pelajaran itu
sendiri. Selanjutnya, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas
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mengatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar.

Dimyati dan Mudjiono (Sutikno, 2009:31) mengartikan pembelajaran
sebagai kegiatan yang ditunjukkan untuk membelajarkan peserta didik.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah usaha yang terencana untuk
memanipulasi sumber belajar sedemikian rupa sehingga

berlangsungnya pembelajaran dalam diri peserta didik.

Berdasarkan dari pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa
pembelajaran membutuhkan hubungan dialogis yang sejati antara
pendidik dan peserta didik, di mana proses pembelajaran peserta didik
(the students of learning) berpusat, bukan pengajaran dari

pendidik (the teacher of learning) .
Hakikat Pembelajaran

Pada dasarnya, belajar adalah proses interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan yang mengarah pada perubahan tingkah laku
menjadi lebih baik. Dan tugas pendidik adalah mengkoordinasikan
lingkungan untuk mendukung perubahan perilaku peserta didik.
Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai usaha sadar yang dilakukan
oleh pendidik untuk membantu peserta didik belajar sesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Di sini pendidik berperan sebagai perantara
yang menyediakan dan menciptakan fasilitas tersebut situasi yang
mendukung peningkatan kemampuan belajar peserta didik.
Fungsi-fungsi pembelajaran, antara lain:
a) Pembelajaran sebagai sistem
Pembelajaran sebagai suatu sistem terdiri dari beberapa bagian
yang terorganisir, antara lain tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media
pembelajaran/alat peraga, organisasi pembelajaran,penilaian dan

pemantauan pembelajaran untuk mempelajari
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b) Pembelajaran sebagai proses

Belajar sebagai proses adalah rangkaian usaha atau kegiatan
pendidik untuk menerima peserta didik untuk belajar, meliputi: (1)
Persiapan, merencanakan program pengajaran tahunan, semester,
dan penyusunan persiapan mengajar (lesson plan) dan penyiapan
perangkat kelengkapannya antara lain alat peraga, alat evaluasi,
buku atau media cetak lainnya. (2) Melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan mengacu pada persiapan pembelajaran yang
telah dibuatnya. Pembelajaran peserta didik sangat dipengaruhi
oleh pendekatan atau strategi dan metode pembelajaran yang
dipilih dan dirancang penerapannya, serta filosofi dan filosofi
kerja. komitmen pendidik, persepsi dan sikap terhadap peserta
didik.(3) Lanjutkan pembelajaran yang diawasi. Kegiatan pasca
pembelajaran ini bisa berupa pengayaan, bisa juga berupa
penyampaian layanan kelas remedial untuk peserta didik dengan

ketidakmampuan belajar.
Prinsip Pembelajaran

Pembelajaran harus membuat siswa belajar dengan terlebih dahulu
menetapkan tujuan setelahnya pelaksanaan pembelajaran dapat
terkendali , baik isi, waktu, proses maupun hasil.
Chickering dan Gamson (Unknown, 2021) memaparkan tujuh prinsip
praktik pembelajaran yang baik yang dapat memandu upaya
peningkatan kualitas pembelajaran bagi pendidik, peserta didik, kepala
sekolah, instansi pemerintah, dan pihak terkait pendidikan lainnya.
Ketujuh prinsip praktik pembelajaran tersebut adalah:
1. Mendorong kontak antara peserta didik dan sekolahan (encourages
contact between students and faculty)
Kontak yang sering antara pendidik dan peserta didik ini
memungkinkan pendidik untuk lebih meningkatkan kepedulian
mereka terhadap peserta didik mereka. Pendidik dapat membantu
peserta didik dalam masa-masa sulit. Demikian pula, pendidik

dapat berusaha untuk mempertahankan semangat belajar,
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meningkatkan keterlibatan intelektual peserta didik, mendorong
refleksi nilai-nilai mereka sendiri, dan membantu merencanakan
masa depan.

Mengembangkan timbal balik dan kerjasama antara peserta didik
(develops reciprocity and cooperation among students)

Dengan berkerjasama dengan orang lain, peserta didik dapat
meningkatkan partisipasi mereka untuk mempelajari berbagi ide
dan menanggapi tanggapan orang lain dapat mempertajam
pemikiran mereka dan memperdalam pemahaman mereka tentang
sesuatu.

Mendorong pembelajaran aktif (encourages active learning)
Belajar tidak seperti menonton olahraga atau menonton film.
Peserta didik tidak hanya duduk di kelas dan mendengarkan
penjelasan pendidik, mempelajari paket materi pendidik atau
menjawab pertanyaan pendidik. Mereka harus menjadikan apa
yang mereka pelajari sebagai bagian dari diri mereka sendiri.
Umpan balik dan penguatan (gives prompt feedback)

Peserta didik membutuhkan umpan balik yang memadai dan
memadai tentang Kkinerja mereka sehingga mereka dapat
memperoleh manfaat dari apa yang telah mereka pelajari. Dan dari
samping

Akhirnya, peserta didik harus diberi kesempatan untuk
merefleksikan apa yang telah mereka pelajari, apa yang masih perlu
mereka ketahui dan bagaimana mengevaluasi diri mereka sendiri.
Menekankan waktu di tugas (emphasizes time on task)
Pemanfaatan waktu yang optimal sangat penting bagi peserta didik.
Peserta didik membutuhkan bantuan untuk mengatur waktu belajar
mereka secara efektif. Menggunakan waktu yang realistis berarti
pembelajaran yang efektif bagi peserta didik dan pengajaran yang
efektif bagi pendidik.
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6. Harapan yang besar (communicates high expectations)
Mengharapkan peserta didik untuk melakukan atau unggul
terjemahan tersebut mendorong pendidik dan sekolah untuk
bekerja dan berusaha ekstra untuk dapat mengisinya.

7. Menghormati bakat dan cara belajar peserta didik yang beragam
(respects diverse talents and ways of learning)

Dalam hal ini, peserta didik harus diberi kesempatan untuk
menunjukkan kemampuannya dan belajar dengan caranya sendiri.
Kemudian mereka didorong untuk belajar dengan cara baru, yang

mungkin tidak mudah bagi pendidik

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan proses internal yang kompleks, proses internal
meliputi yang meliputi unsur-unsur afektif, dalam dimensi afektif

sikap, nilai, minat, apresiasi dan adaptasi terhadap perasaan sosial.

Belajar adalah proses memahami materi atau perubahan keadaan
sebelum belajar setelah belajar. Hasil belajar dinyatakan dalam bentuk
penguasaan beberapa pengetahuan dan keterampilan baru serta sikap
baru ataupun memperkuat sesuatu yang telah dikuasai sebelumnya,
termasuk pemahaman dan penguasaan nilai-nilai. Sebagai perubahan
dalam tingkah laku manusia, sebagai hasil belajar mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Menurut Ngalim Purwanto
belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dalam arti
perubahan tingkah laku yang mengarah dalam hal yang lebih baik.
Belajar juga merupakan perubahan melalui pendidikan atau
pengalaman. Pembelajaran perubahan harus disebut pembelajaran fisik
dan psikologis. Hasil belajar secara garis besar dibagi menjadi tiga

ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik Hasil belajar adalah
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perubahan pada individu belajar, tidak hanya berupa pengetahuan,
tetapi juga berupa keterampilan dan
penghayatan individu belajar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah  kegiatan belajar yang memotivasi seseorang untuk
meningkatkan keterampilannya untuk mencapai prestasi yang lebih
tinggi. Selama belajar, seseorang mengalami perubahan perilaku
berupa pengetahuan dan keterampilan. Nilai dari perubahan perilaku

yang dihasilkan adalah hasil dari pembelajaran orang tersebut.

2. Hakikat Hasil Belajar

Prestasi akademik atau hasil belajar merupakan wujud tercapai atau
tidaknya sesuatu tujuan Pembelajaran. Menurut Bloom (dalam
Rusmono 2017:8), hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang

meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai yang mengarah pada perubahan
tingkah laku perilaku terhadap peserta didik tersebut. Peserta didik
mencapai hasil belajar yang tinggi apabila pendidik dan peserta didik
dapat bekerja sama dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pendidik menerapkan pembelajaran dengan baik,
misalnya dengan menerapkan model, metode, media dan penilaian
pada pembelajaran, serta peserta didik juga

berpartisipasi aktif dan kreatif dalam pembelajaran.
3. Pengukuran Hasil Belajar

Di sekolah khususnya di kelas, pendidik merupakan pihak yang paling
bertanggung jawab, sehingga evaluasi merupakan alat yang tepat untuk
mendukung pendidik dalam melaksanakan sebagian tugasnya yaitu
evaluasi hasil belajar. Dalam hal ini, terserah kepada pendidik untuk
mengukur berapa banyak peserta didik itu menguasai materi yang
sudah disampaikan dan sudah sesuai dengan tujuan yang

dirumuskan.
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Ruseffendi (Susanto, 2013: 14) mengidentifikasi faktor—faktor yang
mempengaruhi  hasil belajar ke dalam sepuluh macam, yaitu
kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak,
model penyajian materi, pribadi dan sikap pendidik, suasana belajar,

kompetensi pendidik, dan kondisi masyarakat.

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Sudjana (Susanto, 2013:
15) bahwa hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu faktor dalam diri peserta didik dan faktor
yang datang dari luar diri peserta didik atau faktor lingkungan.Aspek
psikomotor, berkenaan dengan hasil belajar keterampilandan
kemampuan bertindak, yang meliputi enam aspek, yaitu gerakan
reflek, keterampilan gerak dasar, kemampuan keharmonisan atau

ketepatan dan gerakan ekspresif.
4. Faktor Hasil Belajar

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta
didik, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar (Susanto, 2013:5) yaitu dalam istilah
yang lebih sederhana, hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh
peserta didik melalui kegiatan belajar. Menurut Wasliman (Susanto,
2013;12), hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
a) Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
peserta didik, yaitu: Kecerdasan, minat belajar dan rentang
perhatian, motivasi belajar, tekad, sikap, kebiasaan belajar dan
kebugaran jasmani.
b) Faktor eksternal: Faktor-faktor di luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar, keluarga, sekolah dan

masyarakat.
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C. Manajemen Waktu
1. Pengertian Manajemen
Waktu adalah uang. Motto ini cukup familiar dikalangan
masyarakat. Arti dari motto ini adalah bagaimana manusia untuk
pandai dalam mengelola waktu, yang diibaratkan sama dengan

uang.

Manajemen waktu adalah (Moodoto, 2014:7-32) kemampuan
menggunakan waktu secara efektif dan efisien untuk memperoleh
manfaat yang maksimal. Membuat waktu menjadi terkendali
sehingga menjamin terciptanya efektifitas dan efesiansi dan juga
produktivitas adalah hasil dari manajemen waktu

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai tujuan. Manajemen ini dipraktikkan sebagai seni, yang
berarti bahwa seorang manajer bertindak sebagai penpendidiks yang
membimbing orang lain dan melaksanakan serta berhasil mencapai

tujuan organisasi.
2. Pengertian Waktu

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), waktu adalah
adalah seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan atau
keadaan berada atau berlangsung. Soeharso, mengemukakan
waktu manusia sehari-hari dapat dikelompokkan menjadi tiga
yaitu: waktu bekerja, waktu memelihara dan waktu luang.
Menurut Singh dan Jain, waktu adalah proses perencanaan dan
pelaksanaan pantauan sadar atas sejumlah waktu yang digunakan
untuk aktivitas khusus, terutama untuk meningkatkan

efektivitas, efesiensi dan produktivitas.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa waktu
adalah keadaan kontinyu, yaitu selang waktu antara dua kondisi

atau peristiwa, yang dapat menjadi durasi peristiwa, yang
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dikelompokkan dalam jam operasi, pemeliharaan waktu dan
waktu luang digunakan untuk melakukan kegiatan atau
acara tertentu.

3. Pengertian Manajemen Waktu

Menurut Rivandi (2017: 9) bahwa Manajemen waktu adalah
kemampuan untuk mengalokasikan waktu dan sumber daya
untuk mencapai tujuan. Manajemen waktu bukan hanya
mengacu kepada pengelolaan waktu, tetapi lebih cenderung
pada bagaimana memanfaatkan waktu.

Waktu adalah salah satu sumber daya kerja yang harus dikelola
secara efektif dan efisien. Efisiensi ditunjukkan dengan
tercapainya tujuan dalam waktu yang ditentukan. Efisien berarti
mempersingkat waktu yang diberikan dan menggunakan

waktu yang tersedia.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

manajemen waktu merupakan manual yang terdiri dari
perencanaan, manual manajemen dan terstruktur manajemen
waktu dan tugas pekerjaan nilai-nilai agar ia berhasil dalam

hidup dan dalam pekerjaan.
4. Aspek-aspek Manajemen Waktu

Manajemen waktu sangat perlu digunakan untuk merencanakan
waktu. Kegiatan manajemen waktu dilakukan seefisien mungkin
pada waktu yang telah ditentukan.

Aspek-aspek manajemen waktu yakni:

1) Menetapkan tujuan dan prioritas, yaitu apa yang menjadi
kebutuhan dan keinginan seseorang untuk diselesaikan
dan bagaimana individu dapat menempatkan kebutuhan
sesuai prioritas tugas yang diperlukan untuk mencapai

Sasaran.
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2) Teknik atau mekanika manajemen waktu, yaitu cara-cara
yang digunakan dalam mengelola waktu seperti membuat
daftar, jadwal dan rencana kerja.

3) Kontrol terhadap waktu, yaitu berhubungan dengan
perasaan dapat mengatur waktu dan pengontrolan
terhadap hal-hal yang dapat mempengaruhi penggunaan
waktu. (Marion, 2010:8)

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek

manajemen waktu termasuk menetapkan tujuan dan prioritas,

teknik atau manajemen waktu dan mekanisme

manajemen waktu.

5. Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Waktu
Jika ingin menerapkan manajemen waktu untuk hari esok, maka kita
harus merencanakan bagaimana kita akan menghabiskan

waktu selama 24 jam ke depan.

Menurut Srijant (Gaudensius,2016:14) mengemukakan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi manajemen waktu, yaitu:

a) Memiliki tujuan yang jelas
Dengan tercapainya tujuan, hidup menjadi lebih fokus dan
waktu dapat diatur sebaik mungkin.

b) Ada prioritas di tempat kerja
Individu dapat mengatur waktu mereka dengan baik dan
menggunakan semua fokus dan energi mereka untuk mencapai
prioritas mereka. Mengutamakan pekerjaan merupakan salah
satu faktor terpenting yang membuat orang berhasil dalam
melakukan pekerjaan dengan baik.

c) Keterlambatan Pekerjaan
Kebiasaan menunda-nunda seringkali membuat Anda kehabisan
waktu dan tenaga saat ingin mengerjakannya. Jadi jika terpaksa
melakukannya, hasilnya tidak akan maksimal karena dilakukan

secara gratis.
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d) Pendelegasian tugas
Kurangnya kepercayaan pada orang lain dan keinginan untuk
melakukan segala sesuatu dengan sempurna seringkali
menggantikan waktu yang tersedia bagi kita. mengingatkan
bahwa pekerjaan orang lain belum tentu sebaik dikerjakan
sendiri, tetapi jika pekerjaan itu bukan yang utama, mengapa
tidak didelegasikan saja kepada orang lain, tetapi tetap
memimpin. Hal ini dapat mempermudah pekerjaan, waktu yang
tersedia dapat digunakan untuk pekerjaan lain yang lebih
berkualitas, dan juga dapat meningkatkan rasa percaya diri,
kebahagiaan dan rasa hormat dari klien lain.

e) Pengaturan tempat kerja
Tempat kerja yang membosankan dapat membuat karyawan

merasa tidak nyaman dalam bekerja, yang dapat mempersulit
tercapainya hasil kerja yang baik. .
6. Manfaat Manajemen Waktu

Bagaimana peserta didik menggunakan waktu mereka
mempengaruhi kegiatan mereka. Peserta didik mengetahui cara
menggunakan waktunya secara efektif mengetahui cara
mengatur dan mengelola waktu secara optimal dalam segala
urusan. Peserta didik yang tidak mengetahui cara menggunakan
waktu secara komprehensif, peran perencanaan waktu sangat
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, karena perencanaan
waktu merupakan salah satu faktor internal yang

mempengaruhi pembelajaran.

7. Pengaruh Manejemen Waktu Terhadap Hasil Belajar
Peran manajemen waktu penting dalam memaksimalkan hasil
belajar. Seorang peserta didik harus merencanakan waktunya
dengan baik, seperti waktu belajar, relaksasi dan bermain,
sehingga waktu belajar tidak terganggu oleh kegiatan lain.

Banyak peserta didik yang tidak mengetahui bagaimana
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mengatur waktunya dengan baik, sehingga waktu belajarnya
terganggu dan menghambat hasil belajarnya. Produksi hanya

mungkin jika kita menggunakan waktu Kita secara efektif.

Pada dasarnya setiap orang memiliki manajemen waktu,
sehingga masing-masing dari peserta didik tersebut memiliki
manajemen waktu yang dapat memiliki perbedaan antara satu
peserta didik dengan peserta didik lainnya. Perbedaan tersebut
mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik sehingga
prestasi yang dicapai juga berbeda. Dengan demikian, peserta
didik yang mengetahui cara mengatur waktu dapat dipastikan
memiliki tujuan dan prioritas yang sesuai dengan minatnya serta
memiliki manajemen waktu yang baik untuk mengatur
waktunya juga. Peserta didik dengan manajemen waktu yang
baik tidak terlibat dalam perilaku yang menunda pekerjaan
mereka, memastikan mereka memiliki skala prioritas untuk
setiap tugas, mengetahui bagaimana menyeimbangkan waktu

antar rencana kerja dengan jadwal kerja yang sudah dibuat.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa jika
kita dapat menggunakan waktu dengan baik maka tujuan yang
kita inginkan dari awal akan mudah sekali untuk tercapai dan
menjadi efisien karena tidak harus bekerja dengan durasi waktu

yang lama dikarenakan kemampuan mengatur waktu tersebut.

D. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Nurrachman. dalam jurnal
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Manajemen Waktu Belajar
Dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 1V SD” pada tahun 2019 ini
menunjukan bahwa Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
manajemen waktu belajar memberikan hubungan yang signifikan
terhadap tinggi rendahnya hasil belajar disamping faktor diluar hasil
penelitian, sehingga dapat dinyatakan bahwa manajemen waktu belajar
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mempunyai hubungan dengan hasil belajar peserta didik tema 7 kelas
IV SD

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh SMH Hossein dalam jurnal
penelitiannya yang berjudul “Study Skills in Bachelor Students in the
School of Public Health Yazd 2006 menunjukkan bahwa salah satu
faktor terpenting peserta didik mencapai hasil yang diinginkan adalah
kurangnya keterampilan belajar. Keterampilan belajar efektif untuk
mengurangi  kelelahan dan kecemasan menghemat waktu dan
meningkatkan motivasi peserta didik yang mengarah pada pembelajaran
dan peningkatan pendidikan yang lebih baik. Studi ini dilakukan untuk
mengevaluasi peserta didik keterampilan belajar dan menentukan
prioritas pendidikan dalam rangka mengadakan kelas peningkatan
keterampilan belajar

Penelitian yang dilakukan oleh Nurkumala Sari dalam skripsinya yang
berjudul Pengaruh Time Management Terhadap Prestasi Belajar Peserta
didik Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Pangkalan Kuras Kabupaten
Pelalawan

Korelasi Antara Keaktifan Peserta didik Dalam Mengikuti
Ekstrakurikuler Bidang Keagamaan dengan Prestasi Belajar Peserta
didik oleh Cici Nurjannah 2016 Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui korelasi antara keaktifan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMAN 2 kerinci Kabupaten
Siak. Penelitian ini memilliki perbedaan dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu pada variable pertama (X) yaitu korelasi antara keaktifan
peserta didik mengikuti ekstrakurikuler. Sedangkan persamaannya
terletak pada variable kedua () yaitu prestasi belajar.

Hubungan antara Time Management dengan efektivitas Kkinerja
karyawan oleh Nur Kholisa Tahun 2012 Penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara Time Management dengan efektivitas
kerja pada karyawan. Semakin baik Time Management maka semakin

baik pula efektivitas kerjanya. Penelitian ini memilliki persamaan
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dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada variable pertama (X)
yaitu manajemen waktu. Sedangkan perbedaannya terletak pada

variable kedua () yaitu efektivitas kinerja karyawan

E. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir pada penelitian ini secara skematis dapat dijelaskan
dalam gambar berikut ini:

Manajemen Waktu > Hasil Belajar

Gambar 2 : Kerangka Berfikir

Keterangan :

x1= manajemen waktu

y1= hasil belajar

Berdasarkan gambar tersebut dapat dijelaskan bahwa penelitian ini akan
dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel manajemen waktu

(X) akan mempengaruhi variabel hasil belajar (Y) secara stimulant

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
yaitu: Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara manajemen

waktu dengan hasil belajar peserta didik kelas VV SD Negeri 1 Langkapura.



I1l.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang menekankan analisisnya
pada data-data numerial (angka) yang diolah dengan metode statistika.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji teori yang menyatakan bahwa
manajemen waktu berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VV SD Negeri 1
Langkapura.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksplanasi. Penelitian eksplanasi yaitu
menerangkan hubungan kasual antara variabel bebas (x) dan variabel terikat
(y). variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah variabel manajemen
waktu dan hasil belajar. Analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linear
sederhana, analisis ini digunakan karena dalam penelitian ini

hanya menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel terikat.

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Hasil
Belajar Kelas V SD Negeri 1 Langkapura” dilakukan di SDN 1
Langkapura pada peserta didik kelas V sekolah dasar

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu sejak dikeluarkannya
surat izin penelitian pendahuluan bernomor
6278/UN26.13/PN.01.00/2022 oleh Dekan Fakultas Kependidikan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Lampung sampai dengan selesainya
penelitian ini

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1
Langkapura dengan jumlah 115 orang peserta didik.
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C. Prosedur Penelitian

Berikut tahap-tahap penelitian korelasi yang ada dalam penelitian ini:

1. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke SD Negeri 1 Langkapura,
seperti observasi dan studi dokumentasi untuk mengetahui kondisi
sekolah, jumlah kelas dan peserta didik

2. Memilih subjek penelitian uaitu peserta didik kelas V SD Negeri 1
Langkapura, Bandar Lampung

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa

angket.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian penelitian dalam
ruang lingkup, waktu yang ditentukan peneliti. Sedangkan menurut
Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Dalam

penelitian ini populasi berjumlah 115 orang.

Tabel 2. Populasi Peserta Didik Kelas VV SDN 1 Langkapura

. ] Jumlah Peserta
No Kelas Laki-Laki Perempuan o
Didik

1 VA 15 14 29

2. |VB 9 20 29

3 VC 17 12 29

4, VD 14 14 28
Jumlah 55 60 115

Sumber : Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 1 Langkapura

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan

teknik probability sampling yaitu proportionate stratified random
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sampling karena pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak
dengan memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Teknik

pengambilan sampel menggunakan rumus berikut.

N
TN+l
Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

e? = presisi (ditetapkan 10% atau 0.1)
Sumber: Sugiyono (2020:137)

Perhitungan sampel dengan rumus di atas sebagai berikut.
N
N.e2+1

115 _ B
=502+ 52,4 =53

Berdasarkan perhitungan di atas, sampel berjumlah 53 responden
dengan pembulatan ke atsa. Sampel tersebut merupakan hasil
perhitungan sementara. Selanjutnya, jumlah anggota sampel tiap sub
populasi ditentukan dengan rumus berikut.

Ni
ni = W xn
Keterangan:

ni = jumlah anggota sampel menurut stratum
Ni = jumlah anggota populasi menurut stratum
N = jumlah anggota populasi seluruhnya

n =jumlah anggota sampel seluruhnya
Sumber: Sugiyono (2020;137)

Tabel 3. Data Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 1

Langkapura

No Kelas Jumlah Sampel

1 VA 29

2 Ve 2 53 =133 ~ 14
115 ¥2° T 90 ®
29

3. ve 27 x53=133 ~ 14
115
78

4. vD 22 x53=129 ~13
115

Jumlah 55

Sumber: Dokumentasi Wali Kelas VV SD Negeri 1 Langkapura
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Berdasarkan perhitungan sampel pada tabel maka jumlah sampel
penelitian berjumlah 55 responden peserta didik. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak. Sampel diambil secara random dengan cara
diundi sebanyak sampel yang digunakan. Setelah mendapatkan sampel
pertama, maka nama yang terpilih dikembalikan lagi agar populasi tetap
utuh sehingga probabilitas responden berikutnya tetap sama dengan
responden pertama. Langkah tersebut dilakukan hingga jumlah

sampel memenuhi kebutuhan penelitian.

E. Variabel Penelitian
Variabel merupakan subjek penelitian atau apa yang menjadi fokus dalam
penelitian. Penelitian ini memiliki 2 variabel penelitian yang terbagi
menjadi 2 kategori yaitu sebagai berikut:
a) Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah manajemen waktu (X1)
b) Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dalam penelitiaan ini adalah hasil belajar peserta
didik kelas VV SDN 1 Langkapura ()

F. Definisi Konseptual dan Defisini Operasional VVariabel Penelitian

1. Definisi Konseptual Variabel
Definisi konseptual adalah penjelasan terhadap sebuah konsep yang
kemungkinan masih menimblkan perbedaan tanggapan menjadi
rumusan pernyataan yang lebih tegas, sehinga maksud dari konsep
tersebut dapat dipahami secara serentak oleh siapapun yang
membaca hasil penelitian ini nanti. Definisi konseptual dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Manajemen Waktu
Manajemen waktu adalah cara mengelola dan mengalokasikan

waktu dalam periode tertentu.
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b. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan peserta didik yang diperoleh
setelah kegiatan belajar.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Manajemen Waktu
Manajemen waktu diperlukan dalam kegiatan belajar agar peserta
didik memiliki kesadaran untuk taat dam patuh dalam belajar.
Untuk mengetahui disiplin belajar dalam penelitian ini dilakukan
pengukuran dengan indikator sebagai berikut: (1) Mempelajari
tujuan, rencana dan prioritas, (2) Membuat rencana kerja periodik,
dapat berupa rencana harian, (3) Menentukan tingkat urgensinya,
(4) Menentukan hal-hal yang dapat dilakukan bersama orang lain,
(5) Melakukan prioritas (yang terpenting) dan yang paling dekat
batas waktunya, (6) Memberi tanda pada hal-hal yang telah selesali,
(7) Memindahkan hal-hal yang belum dilakukan pada rencana hari
berikutnya, dan (8) Mempertimbangkan kegiatan yang akan
dilakukan

b. Hasil Belajar
Hasil belajar peserta didik didapatkan selama proses belajar yang
dilalui oleh peserta didik. Hasil belajar yang digunakan peneliti
merupakan penilaian hasil Penilaian Tengah Semester (PTS) kelas
V SDN 1 Langkapura. Data tersebut diperoleh dari

dokumentasi masing-masing wali kelas VV SD Negeri 1 Langkapura

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan dan alat-alat yang
dipakai oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan
langsung atau peninjauan secara langsung di lapangan serta pencatatan

sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dalam
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penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi sekolah
atau deskripsi tentang lokasi penelitian yang dilaksanakan di

Sekolah Dasar Negeri 1 Langkapura

Metode Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti digunakan sebagai data pelengkap
dalam penelitian ini. Peneliti telah melakukan tanya jawab langsung
dengan beberapa responden untuk melakukan identifikasi masalah
berkaitan dengan manajemen waktu dan hasil belajar di kelas VV SDN 1

Langkapura
Metode Angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis guna mendapat
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang diketahui . angket yang bersifat tertup adalah daftar pertanyaan
atau pertanyaan yang diberikan kepada responden, baik secara langsung
maupun tidak langsung yang mana jawabannya berupa jawaban singkat
seperti ya, tidak, pilihan ganda , skala penilaian dan daftar cek.
Sedangkan angket terbuka yaitu angket yang memberikan kebebasan
bagi responden untuk memberikan sebuah pertanyaan dan responden
dapat menulis sendiri jawabannya berupa uraian. Peneliti

menggunakan angket yang bersifat tertutup pada penelitian ini.
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No | Variabel Indikator Pertanyaan | Nomor
Angket
Mempelajari tujuan, | 1,2, 3 1,2,3
rencana dan prioritas
Membuat rencana kerja | 4,5 4,5
periodik, dapat berupa
rencana harian
Menentukan tingkat | 6,7, 8 6,7,8
urgensinya
Menentukan hal-hal | 9, 10, 11 9,10,11
yang dapat dilakukan
Manajemen bersama orang lain
1. Melakukan prioritas | 12, 13 12, 13
Waktu

(yang terpenting) dan
yang paling dekat batas
waktunya
Memberi tanda pada | 14,15 14,15
hal-nal  yang telah
selesali
Memindahkan hal-hal | 16,17 16,17
yang belum dilakukan
pada rencana  hari
berikutnya

Jumlah 17 soal
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Tabel 5. Skala Likert

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) |1

H. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian
1. Uji Coba Instrumen Penelitian
Instrument angket yang tekah tersusun kemudian diujicobakan pada
kelas yang bukan menjadi sampel penelitian. Untuk menjamin
instrument yang digunakan baik, maka dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Uji coba instrument ini akan dilakukan pada kelas V A
SDN 1 Beringin Raya.

2. Uji Persyaratan Instrumen
Adanya uji prasyarat instrument bertujuan untuk mengetahui data yang
valid reliable maka perlu diujicobakan telah dahulu. Uji coba

instrumen dilakukan pada kelas V A SDN 1 Beringin Raya
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrument (alat ukur). Instrumen yang valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Dalam menguji tingkat validitas suatu alat ukur
dilakukan dengan cara analisis faktor dan analisis butir. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan analisis butir untuk menguji
validitas setiap butir soal, maka skor yang ada pada tiap-tiape butir
dikorelasikan dengan skor total. Pengujian validitas menggunakan

rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Person.
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Rumus :
R - NEXY-EX)(XY)
VOVINTXZ-(ZX)?2 HNIY2-(ZY)? )

Keterangan :

Rxy  =koefisien korelasi dari hasil x dany
N = jumlah sampel

X = X-X rata-rata

Y =Y-Y rata-rata

2. X  =jumlah variabel X

2. Y  =jumlah variabel Y

Instrumen dikatakan valid apabila memiliki r > 0,2 apabila harga
koefisien korelasi dibawah 0,2 maka dapat disimpulkan butir
instrument tersebut dikatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas Instrumen

Uji realibiltas memiliki pengertian bahwa suatu instrument cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrument tersebut sudah baik. Instrument yang reliable
adalah instrument yang digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data (ukuran) yang sama.
Sedangkan pengujian reabilitas unstrumen dalam penelitian ini
menggunkan rumus Alpha, yang digunakan untuk mecari reabilitas
instrument yang mempunyai skor 1 dan 0. Skor yang dimiliki
merupakan rentangan antara beberapa nilai, misalnya 0-10 atau O-
100 atau 1-5, 1-7, 1,9 dan seterusnya.

Rumus :

2
R k Y.ob

1= = )

Keterangan :

R11 = reabilitas instrument
k = banyaknya butir soal
Y. ob? = jumlah varian butir

oi? = varian total
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I. Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Persyaratan Analisis Data

Analisis data ini berkaitan dengan perhitungan menjawab rumusan
masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan untuk mengetahui
hubungan kedisiplinan belajar di rumah dan kebiasaan disiplin di
sekolah dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Teknik
pengujian normalitas data yang penulis gunakan adalah uji chi-
kuadrat yang diungkapkan oleh Muncarno (2017: 71) sebagai
berikut.
X? =Xk (fo-fm?

hitung t=1 fh

Keterangan:

Xitung = Nilai chi kuadrat hitunh

fo = Freuensi hasil pengamatan

fh = Frekuensi yang diharapkan

Selanjutnya membandingkan X2 dengan nilai X2 untuk a =

hitung tabel

0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k — 1, maka dikonsultasikan pada

table Chi_Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.
Jika X2 < X , artinya distribusi data normal, dan

. bel . o .
Jika X2 X2 m,eartlnya distribusi data tidak normal.
hitung tabel

hitung
=

b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X)
mempunyai hubungan atau linear dengan variabel terikat (). Rumus
yang digunakan untuk mengetahui kedua variabel tersebut linear atau
tidak adalah dengan Uji-F. Berikut adalah rumus Uji-F menurut
Sugiyono (2014: 364).

_ RIKrc
hitung — R]KE
Keterangan:
Fhitung = Nilai UJI-F hitung

R/ Kr1c = Rata-rata jumlah tuna cocok
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RJKE = Rata-rata jumlah kuadrat eror
Selanjutnya menentukan Fanel dengan langkah seperti yang diungkapkan
Sugiyono (2015: 275) yaitu dk pembilang (k—2) dan dk penyebut (n —
K). Hasil nilai Fniung dibandingkan dengan Fubel, dan selanjutnya
ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:
Jika  Fniung < Fave, artinya data berpola linier, dan
Jika Fnitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier.

Uji Hipotesis Penelitian

Penelitian ini menggunakan uji statistic analisis regresi sederhana untuk
menganalisis pengaruh manajemen waktu sebagai variabel bebas
terhadap variabel hasil belajar sebagai variabel terikat. Adapun rumus
persamaan regresi sederhana yang diungkapkan Muncarno (2017: 105)
sebagai berikut.

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Nilai yang diprediksikan

X = Nilai variabel bebas

a = Nilai konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai
peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y

dimana,

= ZYobEX _ nIXY-3XTY
B n n.y, X2—(% X)2

Selanjutnya dikonsultasikan ke Fanel dengan dk pembilang = k dan dk
penyebut = (n - k - 1) serta a = 0,05, dengan rumusan hipotesis yaitu:
Jika Fhitung > Ftabel, Artinya terdapat hubungan yang signifikan atau
hipotesis penelitian diterima, sedangkan Jika Fhitung < Frabel, Artinya
tidak terdapat hubungan yang signifikan atau hipotesis penelitian
ditolak.

Rumusan hipotesis yang diajukan yaitu sebagai berikut.
H. = terdapat pengaruh yang signifikan antara manejemen waktu

belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas VV SDN 1
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Langkapura.

Ho = tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen waktu
belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas VV SDN 1
Langkapura.



V. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh
Manajemen Waktu Belajar terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V
Sekolah Dasar yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara Manajemen Waktu Belajar
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar. Hal ini
dibuktikan melalui pengujian hipotesis (Uji f) yang menunjukkan
nilai sebesar 0,0000 yang nilainya jauh lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 (0,000 < 0,05).

B. Saran
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas, maka peneliti merumuskan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagu berbagai
pihak:

1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik hendaknya mulai dibiasakan untuk membangun
kedisiplinan dalam mengatur waktu harian, seperti menyusun jadwal
belajar di rumah, mengurangi porsi bermain yang berlebihan, dan
memanfaatkan waktu luang untuk mengulang materi pelajaran
secara konsisten demi mempertahankan dan meningkatkan prestasi
belajar.

2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat terus memberikan motivasi, edukasi, serta
bimbingan secara berkala mengenai pentingnya manajemen waktu
belajar kepada peserta didik. Guru juga dapat berinovasi dalam
memberikan penugasan yang terstruktur agar anak terlatih megelola
waktu pengerjaan dengan baik.

3. Bagi Orang Tua
Orang tua disarankan untuk memberikan pengawasan lebih suportif

di rumah, seperti membantu anak menyusun skala prioritas antara
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waktu belajar, bermain, dan beristirahat, serta menciptakan
lingkungan rumah yang kondusif saat jam belajar anak berlangsung.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis,
disarankan untuk memperluas variable bebas lainnya di luar
manajemen waktu seperti motivasi belajar, fasilitas, atau peran
lingkungan, mengingat masih ada kontribusi sebesar 9,27% yang
dipangaruhi oleh factor lain, serta mamperluas cakupan sampel

penelitian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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